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MOTTO

“Sesungguhinya sesudah Kesulitan itu ada kgmudahan”

(Q.S Alam Nasyrah 94: 6)

“Allak tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan Resanggupannya”

(Q.S Al-Baqarah 2: 286)

“Sesunggufinya Allafi tidak akgn mengubah nasib suatu Kgum sehingga merekg mengubal
keadaan yang ada pada diri merekg sendiri”

QS Ar-Ra'd 13: 11)

“Agama tanpa ihmu fumpul, ifmu tanpa agama buta”

(Afbert Einstein)

“Genius is 1% inspiration and 99% perspiration!”

(Thomas Afva Edison)
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INTISARI

Rinitis alergika merupakan kelainan pada rongga hidung yang disebabkan
oleh reaksi peradangan yang diinduksi oleh IgE, setelah terpajan antigen pada
membran mukosa hidung. Meskipun insidensi rinitis alergika yang tepat belum
diketahui secara pasti, namun menyerang sekitar 10% dari populasi umum
(Burton, 1999). Angka ini mungkin lebih rendah dari aslinya, karena gejalanya
yang ringan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan pola jenis alergen
pada penderita rinitis alergika berdasarkan hasil skin prick test yang positip.
Rancangan penelitian ini secara Cross Sectional dengan uji statistik analitik yang
digunakan adalah uji Chi-Square. Data yang digunakan adalah rekam medis
penderita rinitis alergi dari poliklinikk THT RS Dr. Sardjito dengan periodel
Januari 2005 sampai dengan 31 Desember 2007.

Dari penelitian ini didapatkan jumlah sampel sebanyak 176. Pada variabel
kelompok umur dengan chi tabel 14,07 didapatkan alergen tepung sari jagung
memiliki hubungan yang bermakna dengan nilai chi hitung 14,594, sedangkan
alergen lainnya memiliki nilai chi hitung dibawah 14,07 dan dinyatakan tidak
memiliki hubungan bermakna dengan kelompok umur. Pada variabel tempat
tinggal dengan chi tabel 3,84 tidak didapatkan alergen yang memiliki hubungan
bemakna dengan jenis tempat tinggal.

Kesimpulan penelitian ini adalah alergen tepung sari jagung memiliki
hubungan yang bermakna seiring dengan naiknya kelompok umur dan mencapai
puncaknya pada kelompok umur 51 — 60 tahun, lalu menurun.
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ABSTRACT

Rhinitis Allergic is a anomaly on nose cavity which is caused by IgE, after
antigen exposure to nose mucous membrane. Although the exact incidence of
Rhinits Allergic is not yet known, but I effect 10% of general population (Burton,
1999). This number might be lower than the real number, because of its ligh
symptom.

This research was done on behalf of understanding the difference of
allergen’s pattern based on positif skin prick test result. The research metode is
cross sectional with statistic analytic test whisch is used is Chi-Square test. The
data which is used is rhinitis allergic patient’s medical record from RS Dr.
Sardjito’s polyclinic THT with periode between 1* January 2005 until 31%
December 2007.

From this research, we have 176 samples. On age variable with chi table
14.07, we have corn pollen allergen which has significance relation with chi
count, 14,594, while other allergen doesn’t posses significance relation with Age
variabel.

On domicile variable with Chi table 3,84, there is no allergen with
significance relation with domicile variable.

The conclusion of this research is that cormn pollen allergen has
significance relation as the increase of age and reachs its peak at age 51 — 60, and
then decrease.
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